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Abstrak: Desa Kelayu merupakan salah satu desa di Lombok Timur, Provinsi Nusa
Tenggara Barat yang masyarakatnya banyak menghasilkan produk rumahan berupa
camilan tradisional. Namun jenis dan rasa camilan yang dihasilkan lbu-lbu rumah
tangga dengan industri rumah tangga masih terbatas jenisnya, sehingga dibutuhkan
pendampingan untuk menghasilkan diversifikasi atas camilan tradisional tersebut.
Melalui metode pengabdian edukasi dan pendampingan yang dilakukan berdasarkan
keterampilan dan dana yang dimiliki Ibu-lbu rumah tangga di Desa Kelayu, diharapkan
volume penjualan dan pendapatan industri ini akan meningkat. Melalui kegiatan
pendampingan diversifikasi produk, berdasarkan hasil evaluasi pengabdian setelah
kegiatan pendampingan, Ibu-lbu rumah tangga di Desa Kelayu sudah dapat
menghasilkan camilan tradisional dengan beragam produk dan rasa. Bahkan ibu-ibu ini
juga sudah dapat memperoleh pendapatan yang meningkat secara krusial.

Kata Kunci: Diversifikasi Produk, Industri rumah tangga, Pendapatan

Abstact: Kelayu is one of the villages in East Lombok, Province of West Nusa Tenggara,
where many people produce homemade products in the form of traditional snacks.
However, the types and flavors of snacks produced by housewives, which is home-
industry based, are still limited. Therefore, there’s a need for assistance in the form of
product diversification of these traditional snacks. Through the method of providing
education and mentoring based on the skills and funds owned by housewives in Kelayu,
it is hoped that the sales volume and income of this industry will be increased. Based
on the results of the community service evaluation, mentoring activities for product
diversification has enabled housewives in Kelayu to produce traditional snacks with a
variety of products and flavors. In fact, these housewives have also been able to earn a
crucially increased income.

Keywords: Product Diversification, Home Industry, Income

PENDAHULUAN

Desa Kelayu merupakan salah satu desa di Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara

Barat yang masyarakatnya banyak menghasilkan produk rumahan berupa camilan. Produk
tersebut kemudian dikenal menjadi camilan tradisional di Kabupaten Lombok Timur bahkan
seluruh Lombok. Camilan tersebut memiliki beragam jenis dan rasa seperti bangkit, gabus,
rempeyek, semprong, tarik, ladran, keciput, kuping gajah, dan kue bawang. Camilan
tradisional tersebut sebagian besar diproduksi oleh Ibu rumah tangga, dan sudah dijalankan
turun temurun. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh Husnaini et al., (2022), camilan
tersebut bahkan banyak diminati oleh konsumen dari luar Desa Kelayu. Namun
permasalahan yang banyak dihadapi oleh ibu rumah tangga tersebut selain kendala dana
sebagai modal, belum mampu melakukan diversifikasi jenis produk, sehingga produk yang
dihasilkan biasanya hanya satu atau jenis maupun rasa. Oleh karena itu, diversifikasi produk
sangat diperlukan.
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Diversifikasi produk sangat penting bagi semua industri tanpa terkecuali, baik itu
industri rumah tangga maupun berskala besar. Sugito et al., (2019) mengungkapkan bahwa
diversifikasi produk dapat meningkatkan animo penjualan dan minat konsumen. Hal ini
didukung oleh Zamaya et al., (2022) bahwa diversifikasi meningkatkan penjualan produk
sehingga meningkatkan pendapatan usaha. Diversifikasi produk dapat dilakukan dengan
menghasilkan produk yang beragam jenis maupun rasa seperti asin, gurih, dan manis.

Pengabdian dilakukan pada Ibu-lbu rumah tangga di Desa Kelayu yang menjalankan
kegiatan ini sebagai industri rumah tangga. Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan
industri rumah tangga adalah usaha kerajinan rumah tangga yang mempunyai 1 — 4 orang
pekerja (Badan Pusat Statistik). Permasalahan yang dihadapi adalah pada awalnya camilan
tradisional yang diproduksi hanya keripik (kue) bawang dan rempeyek dengan varian rasa
kacang, kedelai, teri, dan ebi. Namun pada perkembangannya, kedua produk tersebut hanya
fokus pada rasa asin dan gurih, sedangkan konsumen banyak yang menyukai produk camilan
tradisional yang manis, seperti camilan semprong, ladran, gabus, kacang sembunyi, dan
bangkit. Oleh karena itu, perlu dilakukan diversifikasi produk dari segi rasa untuk memenuhi
keinginan konsumen.

Selain dilakukan oleh Zamaya, et al., (2022), pengabdian diversifikasi produk juga
telah banyak dilakukan, di antaranya oleh (Dewi & Berlianti, 2018; Sartika et al., 2018;
Musnaini et al.,, 2019; Nurlaili, 2019; Dahlia et al., 2022; Handayani et al., 2022). Dari
pengabdian-pengabdian tersebut, diversifikasi dilakukan pada jenis produk maupun rasa,
dalam rangka peningkatan pendapatan dalam rangka peningkatan ekonomi masyarakat yang
menjalankan usaha kecil dan atau industri rumah tangga.

METODE KEGIATAN

Pengabdian ini merupakan lanjutan dari pengabdian yang dilakukan sebelumnya,
dimana pengabdian sebelumnya menekankan pada kemasan guna meningkatkan penjualan.
Sedangkan pengabdian sekarang menekankan pada diversifikasi produk karena selain
kemasan, diversifikasi produk juga merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
pendapatan rumah tangga pada khususnya dan peningkatan ekonomi masyarakat pada
umumnya. (Adhitya et al., 2022; Amalia et al., 2022; Amien et al., 2021; Siregar et al., 2021;
Titisari et al., 2021).

Supaya tujuan peningkatan pendapatan tercapai maka metode yang digunakan
dalam pengabdian ini adalah dengan memberikan edukasi dan pendampingan tentang
diversifikasi produk berdasarkan keterampilan maupun dana yang dimiliki Ibu-lbu rumah
tangga. Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) dilakukan dengan 3 (tiga) tahap yaitu
(1) melakukan persiapan dan identifikasi kebutuhan yaitu dengan melakukan wawancara
akan masalah yang dialami oleh Ibu-lbu rumah tangga (mitra) di Kelayu kemudian rencana
solusi akan masalah yang dihadapi yaitu dengan melakukan diversifikasi produk camilan dari
rasa maupun jenis produk, (2) monitoring, dan (3) evaluasi kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan metode, berikut dijelaskan hasil dan pembahasan dari kegiatan
pengabdian:
Tahap 1: Persiapan dan Identifikasi Kebutuhan
Berdasarkan wawancara pada tahap awal tim pengabdian mendapatkan informasi
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dari Ibu-lbu rumah tangga di Desa Kelayu yang menjalankan industri rumah tangga jual beli
camilan tradisional bahwa penjualan tidak mengalami perubahan atau konstan setiap
periode karena disebabkan mereka hanya mampu membuat produk camilan yang terbatas
pada jenis maupun rasa karena keterbatasan modal maupun pemasaran. Atas
permasalahan tersebut, maka tim PPM menyarankan untuk membuat produk maupun rasa
yang beragam dengan modal (dana) yang ada didukung dengan keterampilan yang mereka
miliki.
Tahap 2: Monitoring

Hasil monitoring kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa lbu-lbu rumah tangga
(mitra) di Kelayu sudah menghasilkan camilan tradisional dengan beragam produk dan rasa
dengan dana (modal) yang terbatas serta keterampilan yang mereka miliki. Produk camilan
yang dihasilkan Ibu-lbu rumah tangga di Kelayu diantaranya dengan rasa asin dan gurih
yaitu tarik, keripik (kue) bawang dan peyek. Rasa manis yaitu bangkit, keciput, ladran,
semprong, kuping gajah, ladran, kacang sembunyi. Adapun diversifikasi camilan tradisional
hasil produksi Ibu-lbu rumah tangga di Kelayu dijelaskan pada gambar 1 berikut:

Gambar 1
Diversifikasi camilan tradisional
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Tahap 3: Evaluasi

Tahap ketiga, evaluasi kegiatan pengabdian bertujuan untuk melihat efektifitas
diversifikasi camilan tradisional pada Ibu-lbu rumah tangga di Kelayu. Evaluasi dilakukan
setelah dilakukan diversifikasi, dalam hal ini satu bulan setelah tim PPM melakukan
monitoring. Hasil menunjukkan setelah diversifikasi produk maupun rasa camilan tradisional
menunjukkan peningkatan penjualan yang sangat signifikan terutama keripik (kue) bawang,
tarek, semprong dan produk lainnya. Bahkan selama bulan puasa permintaan akan camilan
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tradisional meningkat sangat signifikan masing-masing produk sebanyak 100 — 250 kg atau
sekitar 400 — 1.000 kemasan produk karena masing-masing produk dikemas seberat 250
gram. Hasil ini menunjukkan bahwa pentingnya diversifikasi produk maupun rasa guna
meningkatkan pendapatan rumah tangga dan perekenonomian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Permasalahan yang dihadapi Ibu-lbu yang mempunyai industri rumah tangga seperti
ini adalah keterbatasan dana sehingga produk yang dihasilkan tidak beragam padahal
hampir semua l|bu-lbu tersebut mempunyai keahlian dalam membuat produk (camilan
tradisional) yang beragam. Berdasarkan tujuan pengabdian dan hasil evaluasi pengabdian ini
maka dapat disimpulkan perlunya diversifikasi produk maupun rasa untuk meningkatkan
penjualan. Semakin banyak jenis camilan maupun varian rasa yang diproduksi maka semakin
banyak pemenuhan permintaan konsumen yang beragam sehingga meningkatkan
pendapatan rumah tangga secara krusial serta meningkatkan lapangan pekerjaan bagi yang
lain.
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